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Abstrak

Stunting adalah masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia yang mempengaruhi
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Laporan dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa prevalensi stunting di
Indonesia mencapai 21,6% pada tahun 2022. Untuk mengklasifikasikan stunting, metode
konvensional seperti pengukuran antropometri manual masih digunakan, tetapi memiliki
keterbatasan seperti bergantung pada tenaga medis, memiliki kemungkinan kesalahan, dan sulit
diakses di daerah terpencil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi teknologi dan
pemrosesan citra sebagai alternatif untuk metode deteksi stunting yang lebih akurat dan efektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi dan algoritma seperti MediaPipe Pose memiliki
akurasi 98,48%, Deep Neural Networks (DNN) 93,83%, dan Support Vector Machine (SVM)
91,1%. Algoritma DNN lebih efektif dalam menganalisis gambar secara otomatis terutama
untuk dataset besar dan algoritma SVM efektif untuk dataset kecil-menengah dengan dukungan
ekstraksi fitur. Peneliti merekomendasikan untuk menggabungkan kedua metode ini untuk
membuat sistem deteksi stunting yang lebih cepat, akurat, dan efisien. Temuan ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai titik acuan penting dalam proses pengembangan inovasi di bidang
kesehatan anak di Indonesia.

Kata kunci— Klasifikasi, Stunting, Image processing, SVM, Systematic Literature Review

Abstract

Stunting is a significant health issue in Indonesia that affects physical growth, cognitive
development, and the quality of human resources in the future.A report from the World Health
Organization (WHO) states that the prevalence of stunting in Indonesia reached 21.6% in
2022.To classify stunting, conventional methods such as manual anthropometric measurements
are still used, but they have limitations such as reliance on medical personnel, potential for
errors, and difficulty in accessing remote areas.The aim of this research is to evaluate
technology and image processing as an alternative for a more accurate and effective stunting
detection method.The research results show that technologies and algorithms such as
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MediaPipe Pose have an accuracy of 98.48%, Deep Neural Networks (DNN) 93.83%, and
Support Vector Machine (SVM) 91.1%.The DNN algorithm is more effective in automatically
analyzing images, especially for large datasets, but the SVM algorithm is effective for small to
medium-sized datasets with feature extraction support.Researchers recommend combining these
two methods to create a faster, more accurate, and efficient stunting detection system.These
findings are expected to serve as an important reference point in the process of developing
innovations in child health in Indonesia.

Keywords— Classification, Stunting, Image processing, SVM, Systematic Literature Review

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan terutama di negara
berkembang seperti Indonesia, stunting berdampak tidak hanya pada pertumbuhan fisik tetapi
juga pada perkembangan kognitif anak, yang mengakibatkan dampak jangka panjang yang
merugikan pada kualitas sumber daya manusia [1] [2] [3] [4] [5]. World Health Organization
(WHO) melaporkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia mencapai sekitar 21,6% pada anak
di bawah lima tahun di tahun 2022 [6]. Dibandingkan dengan rata-rata prevalensi nasional,
angka stunting di Sulawesi Selatan lebih tinggi yaitu mencapai 27,2%, dengan kabupaten
Jeneponto sebagai daerah dengan prevalensi stunting tertinggi yakni 39,8% [7]. Situasi ini
mendapat perhatian dari pemerintah dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting dan menyusun Rencana Aksi Nasional Percepatan
Angka Stunting Indonesia Tahun 2021-2024 [8].

Metode konvensional yang umumnya digunakan untuk mendeteksi stunting
mengandalkan pengukuran antropometri yang sering kali tidak akurat dan bersifat subjektif,
terutama di daerah terpencil di mana akses professional kesehatan terbatas [9]. Dalam konteks
ini, metode alternatif sedang dieksplorasi untuk meningkatkan akurasi dan aksesibilitas deteksi
stunting [10]. Kemajuan terkini dalam teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Image
Processing memberi peluang baru untuk solusi inovatif [2] [11]. Aplikasi yang memanfaatkan
Deep Learning khususnya penggunaan algoritma Convolutional Neural Network (CNN)
ternyata mampu mengotomatiskan analisis citra wajah [12], [13]. Pendekatan yang didorong
oleh Al semacam ini menjanjikan peningkatan kecepatan dan akurasi dalam identifikasi
stunting, sambil mengurangi beban pada keluarga dan sistem kesehatan dengan memungkinkan
penilaian jarak jauh tanpa memerlukan peralatan atau professional khusus [14][15].

Melalui kajian sistematik literatur ini, akan dieksplorasi berbagai penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengembangan sistem Al-Stuntdetect dan penggunaan teknologi
pemrosesan citra serta deep learning dalam deteksi stunting. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tren, tantangan serta keberhasilan yang dicapai dalam bidang ini serta
memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi dan aplikasi teknologi Al dalam
meningkatkan deteksi dini stunting sebagai solusi inovatif di bidang kesehatan. Selain itu
penelitian ini juga akan menilai berbagai pendekatan yang telah diterapkan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, serta membandingkan sejauh mana efektivitas deep learning dan
pemrosesan citra dalam mendeteksi stunting jika dibandingkan dengan metode konvensional.
Hasil dari kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
bagi para peneliti, tenaga medis dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan sistem berbasis
kecerdasan buatan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis dengan tujuan untuk
mengevaluasi dan mengkaji beberapa penelitian terkait penerapan pemrosesan citra dan deep
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learning dalam pengembangan sistem untuk klasifikasi stunting. Adapun tahapan penelitian ini
ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Pemilihan Sumber Literatur

literatur yang relevan diidentifikasi dari artikel-artikel, jurnal serta penelitian yang membahas
penggunaan image processing dan deep learning dalam deteksi stunting. Artikel dipilih dengan batas
waktu 5 tahun terakhir (2020-2025) untuk memastikan bahwa teknologi yang dianalisis adalah yang
paling mutakhir.

2.2 Pencarian & Pengumpulan Data

Pencarian dan pengumpulan data dilakukan melalui basis data akademik terpercaya dengan
reputasi baik nasional maupun internasional seperti Google Scholar, Sinta, IEEE Explore, Elsevier dan
Pubmed, dengan kata kunci yang telah ditetapkan seperti “Stunting Classification”, “Stunting Image
Processing”, “Prediction of Stunting”, “Deep learning for stunting” dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk
menemukan artikel yang berkaitan dengan topik klasifikasi stunting menggunakan image processing dan
deep learning.

2.3 Analisis Kritis

Literatur yang telah ditemukan selanjutkan dilakukan analisis untuk setiap artikel yang dipilih
dengan mengevaluasi secara mendalam serta menilai metodologi yang digunakan, teknologi yang
diterapkan serta temuan yang dihasilkan. Kekuatan dan kelemahan di setiap artikel dinilai sesuai dengan
pendekatan yang digunakan pada masing-masing penelitian yang dianalisis. Fokus utama dari analisis ini
yaitu mengevaluasi penerapan teknik deep learning dalam pemrosesan citra untuk mendeteksi ciri-ciri
stunting pada anak-anak.

2.4 Sistematis Temuan

Sistematis temuan dilakukan dengan tujuan untuk menggabungkan hasil temuan dari berbagai
penelitian untuk mengidentifikasi tren dan perbandingan antar pendekatan yang digunakan. Masing-
masing metode yang digunakan pada penelitian dinilai kelebihan dan kekurangannya untuk menemukan
gap penelitian yang masih perlu diisi, seperti pengembangan algoritma yang lebih efesien dan akurat
dalam mendeteksi stunting.



J-CIS ISSN (print): 2622-5859, ISSN (online): 2622-0881 m47

2.5 Perbandingan Teknologi

Langkah berikutnya, perbandingan teknologi antar sistem berbasis deep learning dengan metode
konvensional seperti pengukuran antropometri manual yang selama ini digunakan dalam klasifikasi
stunting. Perbandingan ini dilakukan untuk menilai masing-masing pendekatan dalam hal akurasi,
efesiensi waktu, dan kemudahan implementasi di masyarakat.

2.6 Hasil Pemilihan Algoritma

Berdasarkan hasil sintesis dan perbandingan yang telah dilakukan langkah terakhir yaitu peneliti
menentukan algoritma deep learning yang paling efektif dan efisien untuk digunakan dalam klasifikasi
stunting. Hasil pemilihan algoritma yang tepat diharapkan dapat meningkatkan akurasi deteksi,
mempercepat proses identifikasi serta mudah diterapkan dalam sistem yang lebih luar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 19 artikel literatur yang dilakukan secara sistematis
menunjukkan bahwa metode klasifikasi pemrosesan citra untuk menentukan status stunting
telah menarik perhatian banyak peneliti. Berbagai pendekatan untuk mendeteksi dan
memprediksi stunting dengan menggunakan teknologi terbarukan. Hal ini ditunjukkan oleh
banyak penelitian yang dilakukan, seperti sistem pengukuran tinggi badan bayi tanpa kontak
berhasil dikembangkan menggunakan teknik computer vision melalui MediaPipe Pose,
mencapai akurasi sebesar 98,48% [16]. Klasifikasi, prediksi dan optimasi clustering stunting
menggunakan pendekatan hybrid machine learning, yaitu Support Vector Machines (SVM)
dengan kernel RBF dan sigmoid serta regresi linear, mencapai akurasi hingga 91,3% [17].

Selanjutnya, pengimplementasian Deep Neural Networks (DNN) dengan tuning
hyperparameter yang menghasilkan akurasi tinggi sebesar 93,83% dalam klasifikasi stunting
multi-kelas [18]. Studi lintas negara (Bangladesh, India, dan Nepal) dengan algoritma machine
learning seperti Random Forest (RF), yang mencapai akurasi terbaik sebesar 77,66% untuk
Bangladesh [19]. Tabel 1 adalah perbedaan akurasi berdasarkan pemilihan teknologi dan
algoritma yang tepat.

Table 1 Akurasi Penelitian Deteksi Stunting

Deskripsi Algoritma Akurasi Referensi
Pengukuran Tanpa MediaPipe Pose 98,48% [16]
Kontak
Klasifikasi Stunting Deep Neural 93.,83% [18]
Multi Kelas Networks (DNN)

Hybrid Model Prediksi SVM (Kernel Kemnel Sigmoid =91,1%, [17]
Stunting Sigmoid), SVM Kernel RBF = 85,6%,
(Kernel RBF), MAE (RL) =0.137
Regresi Linear
(RL)
Studi Lintas Negara RF, RL Decision  Akurasi terbaik yaitu RF [19]
Tree, CatBoost, =77,66%

Naive Bayes, etc

Dengan menggunakan analisis gambar tubuh, algoritma klasifikasi seperti Support
Vector Machines (SVM), MediaPipe Pose, DNN dapat mendeteksi stunting dengan akurasi
diatas 90%. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan [16] [18] [17].
Peneliti mencari tanda fisik yang terkait dengan stunting dengan menggunakan berbagai
metode, termasuk segmentasi gambar dan ekstraksi fitur khusus. Namun, kualitas gambar
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adalah faktor yang sangat mempengaruhi hasil klasifikasi, gambar dengan resolusi tinggi dan
pencahayaan yang baik cenderung menghasilkan klasifikasi yang lebih akurat. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya standar kualitas citra untuk penelitian mendatang agar hasil
yang optimal dicapai. Proses klasifikasi dapat menjadi sulit karena perbedaan citra yang diambil
dari populasi yang berbeda dan faktor lingkungan yang mempengaruhi penampilan fisik. Untuk
mengatasi masalah generalisasi, latithan model membutuhkan dataset yang lebih besar dan lebih
beragam, menurut penelitian [17][20]. Perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan
dalam pemrosesan gambar juga dapat mempengaruhi hasil akhir, jadi sangat penting untuk
menggunakan teknologi yang lebih baik.

Meskipun ada kendala, metode deep learning memiliki keuntungan yang jelas. Metode
pemrosesan citra dapat menawarkan deteksi non-invasif yang dapat mengurangi stres bagi anak-
anak dan orang tua, menjadikannya pilihan yang lebih baik untuk menilai status gizi. Selain itu,
analisis data yang lebih besar memungkinkan untuk menemukan pola dan tren yang lebih luas
terkait stunting, yang pada akhirnya dapat mendukung keputusan intervensi gizi berbasis bukti.

Variabilitas metodologi yang digunakan dalam berbagai studi adalah salah satu temuan
penting. Hasil temuan yang didapatkan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pemrosesan
citra dapat menjadi pilihan yang efektif untuk mengevaluasi kesehatan gizi anak dalam hal
klasifikasi stunting, memberikan hasil yang lebih baik dan lebih cepat dari pada pendekatan
konvensional.

Tabel 2 Perbandingan Metode Stunting

Metode Akurasi Efisiensi Kemudahan Keterbatasan
(Waktu) Implementasi
Tradisional Sedang  Lama (Manual, Tergantung Kelalaian
(Antropometri tergantung pada tenaga tenaga medis,
Manual) tenaga medis) medis terlatih terbatas pada
pengukuran
manual
Al-Stuntdetect Tinggi Cepat Mudah Memerlukan
(Deep Learning) (Otomatis, diakses, butuh data besar,
waktu analisis infrastruktur infrastruktur
singkat) memadai

Dengan demikian, metode klasifikasi pemrosesan citra memiliki potensi yang sangat
besar untuk mengklasifikasikan status stunting, meskipun ada beberapa masalah yang perlu
diatasi. Sangat disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang menekankan
peningkatan kualitas data, akurasi klasifikasi, dan penggunaan teknologi terbaru. Teknologi ini
dapat menjadi alat yang berguna dalam upaya global untuk mengatasi stunting dan
meningkatkan kesehatan anak di berbagai populasi dengan pendekatan yang tepat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, metode MediaPipe, DNN, dan Support Vector
Machine (SVM) merupakan metode yang menjanjikan dalam deteksi stunting berbasis
pemrosesan citra. Algoritma DNN menunjukkan efektivitas tinggi dalam menganalisis gambar
secara otomatis, terutama pada dataset besar, sementara SVM bekerja optimal pada dataset kecil
hingga menengah dengan dukungan proses ekstraksi fitur. Metode-metode tersebut
menghasilkan akurasi masing-masing sebesar 98,48% (MediaPipe), 93,83% (DNN), dan 91,1%
(SVM). Pendekatan ini direkomendasikan untuk membangun sistem deteksi stunting yang lebih
cepat, akurat, dan efisien, khususnya dalam menjawab tantangan aksesibilitas dan keterbatasan
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tenaga medis di daerah terpencil. Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan
inovasi teknologi dalam meningkatkan kesehatan anak di Indonesia.
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